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ABSTRACT

This research did on Sepiember 6, 1999 to Cctober 6, 1999 1n district of
Pavakumbuh which was aimed 10 know the production lunction of broiler, some
factors whe influence its production, and to compare the production perlormance at
different size of preduction, The methods of this survey was used together the data
of inputs alicction and broiler production. The data analvsis used power function
madel which least square methods to estimate parameter of production,

The finding showed that feed consumption was highly significant to increase
the production of broiler (P < 0.01), meanwhile labour, building & equipment,
vaccine & medicine, and size of production not really significant to influence the
broiler production (P = 003} In acwal condition, the broiler production was
rational, but this one inoptimal. The optimal production of broiler could be reached
with the additional more consumption of feed to meet the market weight 1.35 ke,

PENDAHULUAN

Di Indonesia, usaha ayam ras pedaging secara kuantitanf 1elah berkembang
cukup pesat sejak ditntroduksi  pada tehun 1960-an. Perkembangan ing terlibat
dari indikator kenaikan populasi ayam ras, vakni pada tahun 1990 populasi ayvam
ras pedaging 326.61 juta ekor, memngkat menjadi 592,79 juta ekor tahun 1994 atau
sccard mata-tata natk 16.18%  per tahun (Diten Peternakan, 1996). Di dacrah
Sumatera Barat, produksi daging ayam ras tahun 1995 sebanvak 5.53 juta ki

Kodya Pavakumbuh sebagai salzh satu sentra usaha dengan produksi daging
avam ras tahun 1995 sebanvak 306.7 ribu kg atau 5.55% dar total produksi daging
ayam ras Sumatera Barat (Bappeda Tkl Sumbar dan Kantor Siatistik  Prop.

Sumbar, 1996), Kebijakan pemenntab  di sub-sektor peternakan  salah satunya
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adalah menetapkan ayam ras pedaging sebapal cabang usaba  andalan, karena
pertumbuhannya yang cukup Ungel dibandingkan dengan ternak lainnva. Dengan
demikian, usaha ayam ras podaging wemaliki prospek yang baik  untuk
dikembangkan.  Disamping itu didukung oleh deregulasi i dang petemakan
melalul Keppres Moo 22 tabun 1990, KepMentan No. 362 tahun 1990 dan 472
tahun 1996  yang mengatur sistem kerasama’kemitrazn.  Kebijakan tersebut
memberikan dampak positf bagt peternak rakyat skala kecil, scbab peternak rakyat
sering dihadapkan pada kendala modal,

Dalam perekenamian yang tesbuka, efisicnsi dan dava saing dari output yang
dihasilkan dalam suatu proses prodeks) menjadi determinan bag keungsulan
komparatithya, Denpan demikian, efisiensi menjacdt kata kuner bapi keberhasilan
dan keberlanjuan vsaha pada umumnya, semakin besar skala usaha, maka semakin
elisien penggunean faktor produksi, Dengan demikian, semakin meningkat skala
usaha (asumst pads kondisi decreasing cost), maka semakin tngei pula keunggulan
komparatifnva.

Untuk memperoleh hasil optimal dalam setiap wsaha tidak terlepas dan
faktor-fakior vane mempenparuhinya,  Dalam usaba avam ras pedaging, fakior-
faktor produkst berapa bibit (DOC), makanan, kandang dan peralatan, obat-obatan
seria tenaza kerja perla dikelola secara batk.  Dengan demikian diharapkan fakior
produksi dapat dialokasikan secara efisien,

Gambaran respons  produksi pada berbagai skala usaha terhadap fakeor-
faktor produksi vang digunakan sangat penting dalam pengambilan kepulusan-
keputusan  ckonomis  yang  berhubungan  dengan  tingkat  aplikasi yang

menguntungkan dan setiap sstuan mmput  untuk  menghasilkan output. Dengan



mangjemen yang baik, semakin besar volume usaha, maks blaya rate-rata per unit

output dapat ditekan, sehingga efisiens: penggunsan input semakin tinggl.
Schubungan deogan tyjuan wsaba peternakan pada  umumnya adalah untuk

memaksimumkan keuntupgan dengan kendala sumberdaya produks: yang lerbatas,

permasalabannya adalab bagaimana mengalokasikan sumberdaya produkst yang

terbatas tersebut secara  cfisien uniuk memperoleh produkst yang optimal. Secara

lebih spesifik, pada berbagar skala usaba avam ras pedaging, pertanyaannya adalab .

|. Bagaimana bentuk fungsi produks usaha avam ras pedaging?

Z. Apakah Faktor produks telah dialokasikan secara opimal?

3. Bagaimana keunggulan komparauf dengan semakin meningkatoya skala usaha?
Penelitian i bertujuan untuk

. Mengetahwer fungst produkst pendugz dan menelzah faktor produksi vang

mempengarahinga,

-2

Meneotukan arah realokasi faktor produksi untuk mengoptimalkan produksi.

L

Menganalisis keunggulan komperait antar skala usaha.

Hasil penelitian i dibarapkan dapatl bermanfaal bag peternak  sebapal
informasi  untuk  meningkatkan  efisiensi melalu  pengalokasian sumberdava
produksi  secara  eflisien, sehingga meningkatkan keunggulan komparatinya.
Disamping itu juga dibarapkan memberikan kontribusi tlmiab di bidang ekonomi

nroduksi peternakan.
METODOLOGL PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kotamadya Payakumbuh mulas tangeal 6 Seplember
1999 sampai dengan tanggal 6 Oldgober 1999, . Responden peneliian adalah

peternak/usaha avam ras pedaging vang ada di Kotamadya Payakumbub,
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Metode Penehitian

Penelitian ine dilakukan menpgunakan metode survel. Responden dibedakan
berdasarkan skala usaha per siklus produksy, vaitu (17 £ 500 ckor | {2 501 - 1000
ekor, dan (37 = (000 ekor,  Jumlah contoh seluruhnya adalah 30 responden yang
dipthth secara purposive sapipiing,

Peubah dan Pengukurannya

Sehubunpgan dengan kajian keunpoulan komparatif vang dilihat dan indikator

efisienst produksi, maka peubah (vanabel) vang diamati adalah:

1. Produksi ayam pedaging, vaitu jumlab avam yang diproduksi dalam sate siklus
produks:, dinyatakan dalam kg

2. Alokasi faktor prodoksi, vaitu jamlah faktor prodoksi yvang digunakan dalam

satu siklus produks, terdin dari;

a. Makanan, vaite jumlabh makanan vang  dikonsumsi  dalam sato sikluos
produksi, dinvatakan dalam kg,

b, Tenaga ke, yaitu curahan jam kerja selama satu siklus produksi uniuk
kegiatan pemelibaraan ayvam, dinyvatakan dalam jam

c. Kandang dan peralatan, merepakan nilai penyusutan kandanpg dan peralatan
dalam satu siklus produkst, dinvataken dalam rupiah,

d. Vaksin dan ohbat-chatan vang diberikan <dalam satu siklus  produksi,
dinvatakan dakam ruptah

e Harpa fektor produksi dan ayam bidup, dinyatakan dalam rupiah per kg,

Amnalisis Data

Diata vang diperaleh dianalisis dengan mengpunakan mode] fuppsi produksi

pangkat (Debertin, 1986}, sebagar berku
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Y=aXP DS ;1i=1234 danj=12
untuk memudahkan pengolahan data, make model di atas ditransformasikan ke
dalam bentuk logantma natural, sehingea model fungsi produkst linear dalam bentuk
logaritma natural, sehingea beniuk umumnya menjadi -
LnY =Lno+ @ Lo X;+ iz 1n X+ By Ln Xy + Pa Lo Xy + 4, 18, + 12 DS,
dimana:
Y ¢ Prodokst ayam (ke'siklus produks)
e b Intersep
B Elasusitas faktor produksi
v. © Koefisien peubaah bonckas skala usaha
¥y ¢ Jumlah makanan vang diberikan (kg/siklus produksi)
Xz ¢ Curaban tenags kerja (Qamisiklus produkst)
M1 o Kandang dan peralatan (Rp./siklus produksi)
Xy o Waksin dan obat-obatan (Rposiklus produksn
5,1 Peubah boneka skala usaha; DS, = | untuk skala usaha 501 - 1000 ekor dan
D&, = 0 untuk lainnya.

[25:; Peubah boneka skala usaha; D%s = 1 untuk skala usaha =1000 ckor dan DS =
0 uniuk lamnva,

Efisiensi ekonomis dicapar jika nilail produk marjinal sama dengan biaya
faktor marjinal. Apabila ndak tercapai persvaratan ini, maka dilakukan realokasi
faktor produksi untuk mengoptimalkan produksi. -Kevnppulan  komparaul antar

skala usaha akan terlibat dari besaran koefisien peubah bongka,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performans Produksi Avam Pedaping

Jenis ayvam yang digunakan dalam uvsaba ayam ras pedaging d Kolamadya
Pavakumbuh adalah ayam dengan merk dagang CP707 dan Cobb. Proses produksi
mengpunakaan sistem aff-m w@if-ow, rata-rata siklus produksi (5P} 2850 hari dan
mortalitas 3.30%.  Alokasi mput dan produksi ayvam pedaging dan 30 unit usaba

diperoleh rata-rata dan standar deviast seperti tertera pada Tabel 1.



Tabel 1 menunjukkan bahwa skala usaha atau jumlah ayam vang dipelihara
per siklus produksi cukup bervaniasi, yartu 44.42%, denpan konversi makanan 1,51
dan eata-rata berat hidup sewaktu diparen adalah 1,10 kg'ekor.

Tabel 1. Alokast Input dan Produks: Ayam Pedaging di Kotamadya
Payakumbih

Mo | Variabel Rata-rata Standar Deviasi
l. | DOC (ekor/SP) 1065 470,90
2| Konsumst makanan {kg/5P) 1767 785.60
3, | Tenaga kerja (jam/SE) 8083 . 36.14
4. | Kandang & peralatan {Ep/SP) 12410 5112.00
5. | Vaksin & obat-obatan (Rp/SF) | 181300 $1320.00
6. | Produksi ayam (ke/SP) 1171 505.20

Analisis ragam lerhadap model funpsi produksi yang digunakan (empat
variabel bebas dan dua vanabel boneka) menunjukkan pengarub yang sangal nyala
terhadap produksi avam pedaging (P < 0.01). Niai keefisicn untuk masing-masing
variahel dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabkel 2. Nilat Koctisien Fungsi Produks: Avam Pedaging di Kotamadya

Payakumbuh.

Mo Variabel Koefisien | Srandar Error
L. | Konstania 0Rela 1.6414
2. | Konsumsi makanan (X)) 062537 02181
3. | Tenaga kerja (X3} 00546 00873
4. | Kandang & peralatan {2:) i, 1803 01384
5. | Vaksin & obat-obatan (3, 00062 00219
&. !Ekala usaha— 1 {DS)) (1208 0.1658
7. | Skala usaha — 2 {DS.) 0.2915 0.3136

i R = 0.9808 =
' ¥, =0.7448

== P<(0]
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Tobel 2 terlihat bahwa koefsien determinasi dari model yang digunakan
adalah 09808, berarti bahwa model yanp dipepakan cukup baik. Dengan kata lain,
98.08% variasi yang ada dalam produksi avam pedaging dapat dijelaskan olch variasi
yvang ada dalam wvariabel bebas, Darn keempat faktor produks yang digunakan,
konsumst makanan sangat nyvata meningkatkan produks: ayam pedaging (F < 0.01),
sedangkan tenaga kega, kandang & peralatan, serla vaksin & obat-cbatan tidak nyata
mempengaruhl produkst syam pedaging (P = 0050 Hal inr dapat dipahami karena
makanan merupakan sumbec energr untek perlumbuhan avam (North and Bell,
1990).

Koefisten fungst produksi, menpgambarkan elastisitas mﬁﬁing-masing faktor
produksi, dan jiks dijumlabkan diperoleh besaran elastisitas produks, yaitu 07448,
Angka int menunjukkan bahwa proses produksi berada dalam kondisi decreasing
marginal productivity atau produsen telab berproduksi sccara rasional (Debertin,
19%6), dimana jika secama scrempak faktor produks: ditingkatkan scbesar 10%, maka
produksi akan meningkat sehesar 7.45%.

Produksi Optimal

Analisis fungst produkst (Tabel 2) menunjukkan bahwa konsumsi mnsum
sangal nvata meningkatkan produksi avam pedaging, schingpa vanabel konsums
makanan merupakan decision varicdle dalam mengoptimalkan produkst. Dalam
kondisi aktual sebapaimana terhihal pada Tabel 1, lotal produks: avam pedaging
adalah 1171 ke berat hidup per siklus produksi, dengan konsumnsi makanan 1767 kp
per siklus produksi.  Jika dianalisis tasio nilai produk marjinal terhadap harpa
makanan, dipereleh rasionva 144, Hal ini membenkan indikasi babwa secarn

ekonomis, alokas makanan belum optimal.
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Optimalisasi produksi melalul realokasi foktor produksi makanan diperoleh
Jika rasio nilai produk marinal terbadap harpa makanan sama denpan saie.  Pada
kondisi optimal dengan rata-rata skala wsaha 1060 ckor/SP, diperoleh ungkart
konsumsi makanan sebesur 254687 k'SP dan produksi avam 143427 ke berat
hidup'3P. Pada kondisi optimal, rata-rata berat hidup ayam pedaging meningkat darn
1,10 kglekor menjadi 1,35 kg'ekor,
Keungealan Kaomparatif antar Skala Llsaha

Dalam maodel fungse produksi, skala wsaha ayam ras pedaging dibedakan
menjadi 3 (tiga} skala usaha, vaitu = 500 ekor, 3071 — 1000 ekor, dan > 1000 ekor,
Perbedaan keunggulan komparattf vang direfleksikan oleh efisienst teknis antar skala
usaha dapat dilthat dan besaran konstanta, dan koefisien peubah boneka skala usaha,
Hastl analisis statistik sepert! fercantum pada Tabel 2, diperoleh nilai konstanta, DS,
dan [35; masing-masing, 0.8616, 01208, dan 02915 dan tidak nyaa (P = 0.05).

Perbedaan yang tidak nyatz dalam efisiensi teknis antar skala usaha
membernkan mdikas bahwa manaj.::ml:ﬁ produkst antar skalz usaha relatif sama, atau
dengan kata lain, secara komparatif performans produksi antar skala usaba adalah
relatif sama, Mamun, jika dilihat besaran koefisien tersebut, posittf dan meningkat,
berarti ada kecenderungan bahwa dengan semakin meningkatnya skala usaha, maka
efisiensi tekmis jupa meningkat, schingga secara relatif skala usaha besar cenderung
lebth unggul.

Bila dikaitkan dengan elastsitas produksi yang menunjukkan bahwa usaha
ayam ras pedaging berada dalam kondisi decreasing marginal productivity, maka
logis bahwa perbedaan efisiensi teknis antar skala ysaha tidak nvata. Dalam hal ing,

kisaran skala usaba 500 — 2000 ekor atau rata-rata 1060 ekor per siklus produkss,



KESIMPULAMN

Berdasarkan hasi] dan pembabassn dapat ditank kesimpulan sebagat bertkut:
1. Faktor produksi makanan belum dialokasikan secara efisien, sehingga produks;
ayam pedaging pada kondist aktual belum optimal,
2. Produksi optimal dicapai dengan meningkatkan konsumsi makanan dao 1767
k'SP menjadi 254687 kp/SP, sehingpa tolal produksi ayam pedaging dalam

bentuk hidup menjady 1434.27 ka/SP, atau 1,35 kg'ekar,

[

Secara teknis, efisiensi produkst antar skala usaha cenderung meningkat dengan
semakin meningkatnya skala usaba, namum tidak nyata dalam meningkatkan
produks: avam pedaging, schingga antar skala usaba mempunyan keunggulan

vang relatf sama.
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